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The profitability of Islamic banks is influenced by liquidity
management and operational efficiency, particularly amid digital
transformation. This study aims to analyze the effect of Rupiah
Statutory Reserve Requirement and Operational Expenses to
Operating Income on the profitability of Bank Muamalat
Indonesia. This research uses a quantitative approach with
secondary data from quarterly financial reports of Bank
Muamalat Indonesia for the period 2018-2025. Data were
analyzed using multiple linear regression. The results show that
Statutory Reserve Requirement has a negative and significant
effect on Return on Assets with a significance value of 0.038.
Operational Expenses to Operating Income also has a negative
and significant effect on Return on Assets with a significance value
of 0.000. Simultaneously, both variables significantly affect
profitability with a coefficient of determination of 76.1%. The
study concludes that effective liquidity management and
operational efficiency are essential to improve the profitability of
Islamic banks in the digital era.

Abstrak

Profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh pengelolaan likuiditas
dan efisiensi operasional, terutama di tengah transformasi digital.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Giro Wajib
Minimum (GWM) Rupiah dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder laporan keuangan triwulanan
Bank Muamalat Indonesia periode 2018-2025. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa GWM Rupiah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai
signifikansi 0,038. BOPO juga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan,
kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 76,1%. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengelolaan likuiditas dan efisiensi
operasional yang baik berperan penting dalam meningkatkan
profitabilitas bank syariah di era digital.
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PENDAHULUAN

Industri perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang positif yang
ditandai dengan peningkatan aset, pembiayaan, dan penghimpunan dana pihak ketiga. Pertumbuhan
tersebut menunjukkan semakin pentingnya peran perbankan syariah dalam mendukung stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi nasional. Di tengah persaingan industri perbankan yang semakin ketat serta
perkembangan teknologi yang berlangsung cepat, bank syariah dituntut untuk menjaga profitabilitas
agar mampu mempertahankan keberlangsungan usaha dan meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Diliana & Permatasari (2025) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan indikator penting yang
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan melalui pengelolaan sumber daya
yang dimiliki secara efektif. Sementara itu, Yundi & Sudarsono (2018) menjelaskan bahwa Return
on Assets (ROA) merupakan indikator yang mampu menunjukkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki.

Dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan.
Menurut Asrori  (2025) fungsi intermediasi merupakan aktivitas utama perbankan yang
menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana melalui
mekanisme yang sesuai dengan prinsip syariah. Satria et al. (2022) menjelaskan bahwa keberhasilan
fungsi intermediasi dapat meningkatkan profitabilitas dan kesehatan bank secara keseluruhan. Oleh
karena itu, kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dan menyalurkan dana secara optimal
menjadi faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas perbankan syariah.

Salah satu instrumen yang berkaitan dengan pengelolaan likuiditas adalah Giro Wajib
Minimum (GWM) Rupiah, yaitu sejumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh bank pada
rekening Bank Indonesia sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Gunawan dan Barlinti (2022)
menjelaskan bahwa kebijakan GWM diterapkan untuk menjaga ketahanan likuiditas serta
mendukung stabilitas industri perbankan syariah. Namun demikian, peningkatan dana yang
dialokasikan untuk memenuhi kewajiban GWM dapat mengurangi jumlah dana yang tersedia untuk
kegiatan produktif. Ramdhani dan Maksum (2024) menyatakan bahwa kondisi tersebut berpotensi
memengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan sehingga berdampak pada
profitabilitas.

Selain faktor likuiditas, profitabilitas bank juga dipengaruhi oleh tingkat efisiensi operasional.

Efisiensi operasional umumnya diukur menggunakan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
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Operasional (BOPO), yang menggambarkan kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya
operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Setyowati (2019)
menjelaskan bahwa efisiensi operasional merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat
profitabilitas bank syariah. Temuan tersebut diperkuat oleh Mustika et al. (2023) yang menyatakan
bahwa pengendalian biaya operasional berperan penting dalam meningkatkan kemampuan bank
menghasilkan laba. Yuliana dan Listari (2021) menemukan bahwa peningkatan rasio BOPO
cenderung diikuti oleh penurunan profitabilitas bank syariah karena menunjukkan rendahnya tingkat
efisiensi operasional.

Perkembangan teknologi informasi turut mendorong terjadinya transformasi digital pada
industri perbankan syariah. Rantisi dan Saputra (2025) menjelaskan bahwa transformasi digital
menjadi strategi penting bagi perbankan syariah dalam meningkatkan daya saing dan kualitas
layanan. Shabri et al. (2020)menyatakan bahwa digitalisasi layanan perbankan mampu meningkatkan
efisiensi operasional sekaligus memperluas akses layanan keuangan kepada masyarakat. Selanjutnya,
Ali dan Sendjaja (2023) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital berkontribusi terhadap
peningkatan efektivitas operasional dan kualitas pelayanan perbankan syariah. Dengan demikian,
transformasi digital dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan profitabilitas
bank syariah.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh likuiditas dan efisiensi operasional
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Kornitasari et al. (2023) menemukan bahwa Giro Wajib
Minimum (GWM) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA)
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Yuliana dan Listari (2021) menemukan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA), namun pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik. Ramdhani dan Maksum (2024) juga menunjukkan bahwa efisiensi operasional
berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antara GWM, BOPO, dan profitabilitas masih memerlukan kajian lebih lanjut.

Selain adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian mengenai
GWM dan BOPO dilakukan pada Bank Umum Syariah secara agregat sehingga belum memberikan
gambaran yang spesifik mengenai kondisi Bank Muamalat Indonesia. Padahal, sebagai bank syariah
pertama di Indonesia, Bank Muamalat menghadapi tantangan tersendiri dalam menjaga profitabilitas
di tengah perubahan perilaku nasabah dan percepatan transformasi digital sektor perbankan. Di sisi
lain, penelitian yang mengkaji pengaruh GWM Rupiah dan BOPO terhadap profitabilitas Bank

Muamalat Indonesia dalam konteks era digitalisasi masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
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menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis pengaruh GWM Rupiah dan BOPO
terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia yang diproksikan menggunakan Return on Assets
(ROA) dengan mempertimbangkan konteks transformasi digital perbankan syariah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh GWM Rupiah dan BOPO baik secara parsial maupun
simultan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perbankan
syariah serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank dalam merumuskan strategi
peningkatan profitabilitas pada era digitalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian dilakukan dengan mengolah data numerik yang
dianalisis secara statistik. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh
antarvariabel penelitian. Penelitian ini menganalisis pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia yang diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA).

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi Statistik
Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data penelitian berupa
laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat Indonesia selama periode 2018-2025. Variabel yang
digunakan meliputi GWM Rupiah, BOPO, dan ROA. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
metode dokumentasi dengan mengakses data yang dipublikasikan secara resmi oleh OJK. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat Indonesia
selama periode penelitian. Sampel penelitian terdiri atas 32 data triwulanan yang memenuhi kriteria
penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus). Teknik tersebut
dipilih karena seluruh data yang tersedia digunakan sebagai sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas GWM Rupiah sebagai variabel X1 dan
BOPO sebagai variabel X». Variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas yang diproksikan
menggunakan ROA sebagai variabel Y. GWM digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
dalam memenuhi ketentuan cadangan minimum yang ditetapkan regulator. BOPO digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi operasional, sedangkan ROA digunakan untuk mengukur kemampuan

bank dalam menghasilkan laba.
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Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science
(SPSS). Tahap awal analisis dilakukan melalui statistik deskriptif untuk memberikan gambaran
karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Hasil analisis ini digunakan untuk melihat distribusi dan variasi data
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model
regresi memenuhi persyaratan statistik. Model yang memenuhi asumsi klasik dapat menghasilkan
estimasi yang lebih akurat. Oleh karena itu, pengujian asumsi Kklasik dilakukan sebelum analisis
regresi.

Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan menggunakan regresi linier berganda.
Model regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh GWM Rupiah dan BOPO terhadap ROA Bank
Muamalat Indonesia. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

ROA =a + fi1GWM + B.BOPO + e

Keterangan:

ROA = Return on Assets

a = Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi

GWM = Giro Wajib Minimum Rupiah

BOPO = Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
e = Error term

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan. Selain itu, koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
GWM Rupiah (X1) | 32 1,50 14,33 5,1725 3,10057
BOPO (X2) 32 92,78 99,89 98,0819 1,54254
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ROA (Y) 32 0,02
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

0,49 0,0763 0,10054

Berdasarkan Tabel 1, variabel GWM Rupiah memiliki nilai rata-rata sebesar 5,1725 dengan

nilai minimum 1,50 dan maksimum 14,33. Variabel BOPO memiliki nilai rata-rata sebesar 98,0819
dengan nilai minimum 92,78 dan maksimum 99,89. Sementara itu, ROA memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,0763 dengan nilai minimum 0,02 dan maksimum 0,49. Nilai standar deviasi masing-masing
variabel menunjukkan adanya variasi data yang dapat digunakan dalam analisis penelitian.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Hasil

Sig. 0,576 > 0,05 (Normal)
VIF 1,135 < 10 (Tidak terjadi

multikolinearitas)

Normalitas

Multikolinearitas

Tidak terdapat pola tertentu
DW = 1,916 (Tidak terjadi autokorelasi)

Heteroskedastisitas

Autokorelasi

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,576 yang
lebih besar dari 0,05 sehingga data residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF sebesar 1,135 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel
independen. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik residual menyebar secara acak
dan tidak membentuk pola tertentu. Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 1,916 menunjukkan
bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi sehingga layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien | t Hitung Sig.
Konstanta 6,007 9,626 0,000
GWM Rupiah (X1) | -0,007 2,177 | 0,038
BOPO (X2) -0,060 -9,537 0,000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
ROA = 6,007 — 0,007 GWM — 0,060 BOPO
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa GWM Rupiah dan BOPO memiliki hubungan
negatif terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Hasil uji t menunjukkan bahwa GWM Rupiah
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038 dan BOPO memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Kedua
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nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa GWM Rupiah dan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kedua variabel secara simultan berpengaruh terhadap ROA.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,761 menunjukkan bahwa 76,1% variasi ROA dapat
dijelaskan oleh GWM Rupiah dan BOPO. Sementara itu, sisanya sebesar 23,9% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan perubahan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.
Pembahasan

A. Pengaruh (GWM) Rupiah terhadap Return on Assets (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (GWM) Rupiah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) Bank Muamalat Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,038 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,007. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan GWM Rupiah cenderung diikuti oleh penurunan ROA.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa GWM Rupiah berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia dapat diterima.

Pengaruh negatif GWM terhadap ROA menunjukkan bahwa semakin besar dana yang
ditempatkan sebagai cadangan wajib minimum di Bank Indonesia, maka semakin kecil dana yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produktif seperti pembiayaan dan investasi. Kondisi tersebut
menyebabkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan menjadi berkurang. Akibatnya,
tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan ROA mengalami penurunan. Temuan ini sejalan
dengan teori intermediasi perbankan yang menyatakan bahwa fungsi utama bank adalah menghimpun
dan menyalurkan dana kepada masyarakat (Satria et al., 2022).

Bagi Bank Muamalat Indonesia, kebijakan GWM menjadi salah satu instrumen yang penting
dalam menjaga stabilitas likuiditas. Namun, tingginya tingkat GWM dapat membatasi kemampuan
bank dalam mengoptimalkan penyaluran dana kepada nasabah. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan likuiditas yang efektif agar kewajiban pemenuhan GWM tidak mengurangi kemampuan
bank dalam memperoleh laba. Dengan pengelolaan yang baik, bank dapat tetap menjaga
keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas.

B. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
on Assets (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA Bank Muamalat Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih

552



Pengaruh GWM Rupiah dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Muamalat di Era Digitalisasi
Putriani Janatul Komariah !, Alya Faiz Azzahro F.W.%, Martalina Yulia Lestari 3, Anang Haris Firmansyah *

kecil dari 0,05 serta koefisien regresi sebesar -0,060. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
BOPO akan menyebabkan penurunan ROA. Dengan demikian, BOPO merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.

Pengaruh negatif BOPO terhadap ROA menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya operasional
yang dikeluarkan dibandingkan pendapatan operasional yang diperoleh, maka tingkat efisiensi bank
akan semakin rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliana dan Listari (2021) yang
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA pada bank syariah di Indonesia.
Semakin tinggi rasio BOPO menunjukkan semakin rendah tingkat efisiensi operasional sehingga laba
yang diperoleh bank cenderung menurun dan berdampak pada penurunan profitabilitas yang
tercermin melalui ROA. Oleh karena itu, pengendalian biaya operasional menjadi aspek penting
dalam meningkatkan profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga keberlanjutan kinerja perbankan syariah (Hafiz et al., 2025). Bank yang
mampu mengelola biaya operasional secara efektif akan memiliki peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan keuntungan. Sebaliknya, tingginya biaya operasional dapat mengurangi kemampuan
bank dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, peningkatan efisiensi operasional perlu menjadi
perhatian utama dalam pengelolaan Bank Muamalat Indonesia.

C. Pengaruh GWM Rupiah dan BOPO terhadap Profitabilitas dalam Perspektif Transformasi
Digital Perbankan Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GWM Rupiah dan BOPO secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,761
menunjukkan bahwa 76,1% variasi ROA dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hasil ini
mengindikasikan bahwa likuiditas dan efisiensi operasional merupakan faktor penting yang
memengaruhi profitabilitas bank.

Dalam perspektif transformasi digital perbankan syariah, perkembangan teknologi digital
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional bank (Shabri et al., 2020). Digitalisasi
layanan perbankan memungkinkan proses transaksi menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien. Selain
itu, penggunaan teknologi digital juga dapat mengurangi biaya operasional sehingga rasio BOPO
dapat ditekan. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan profitabilitas bank yang tercermin melalui
peningkatan ROA.

Transformasi digital juga dapat mendukung fungsi intermediasi perbankan syariah melalui
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peningkatan kualitas layanan dan perluasan akses keuangan bagi masyarakat. Pemanfaatan layanan
digital seperti mobile banking, internet banking, dan sistem pembayaran digital dapat meningkatkan
kepuasan nasabah serta memperluas jangkauan layanan bank. Dengan meningkatnya efisiensi dan
kualitas layanan, Bank Muamalat Indonesia dapat meningkatkan daya saingnya di tengah
perkembangan industri perbankan yang semakin kompetitif. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Fakhrezy (2024) yang menyatakan bahwa transformasi digital berperan penting dalam meningkatkan

efisiensi operasional, kualitas layanan, dan daya saing perbankan syariah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) Bank Muamalat Indonesia. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin besar dana yang dialokasikan untuk memenuhi kewajiban GWM,
semakin kecil dana yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produktif sehingga profitabilitas bank
cenderung menurun. Selain itu, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) juga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya
biaya operasional dapat menurunkan tingkat efisiensi dan mengurangi kemampuan bank dalam
menghasilkan laba.

Secara simultan, GWM Rupiah dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Muamalat Indonesia dengan kemampuan menjelaskan variasi ROA sebesar 76,1%. Hasil
penelitian menegaskan bahwa pengelolaan likuiditas dan efisiensi operasional merupakan faktor
penting dalam meningkatkan profitabilitas perbankan syariah. Dalam era digitalisasi, transformasi
digital dapat menjadi strategi yang mendukung peningkatan efisiensi operasional, kualitas layanan,
serta daya saing bank syariah sehingga mampu mendorong peningkatan profitabilitas secara

berkelanjutan.
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